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ABSTRACT

 Through the internet it can facilitate communication and our work. The use of the internet has consequences on how to think and how to act in the face of the various information presented, various information flows with a variety of interests. Everyone can provide information, opinions or responses without any obstacles. The ease of providing information through social media has a positive and negative impact. Often information on various social media causes noise, anxiety and can divide society. Various unexplored news on the truth is displayed. Unknown truth can be identified as hoax news. Literacy is one component highlighted by countries in the world. The level of literacy of a country shows the ability of its citizens to examine, study, disseminate information and make decisions and act on this information. STTA is an educational institution in which members of the academic community. Based on this, it is necessary to conduct research that reveals how the literacy profile of the academic community is STTA students towards the dissemination of news and information on the internet in relation to national security, especially related to hoax news.

Keywords: literacy, news hoax, national resilience
ABSTRAK

Melalui internet dapat mempermudah komunikasi dan pekerjaan kita. Penggunaan internet membawa konsekuensi pada cara berfikir dan cara bertindak dalam menghadapi beragam informasi yang disajikan, beragam informasi mengalir deras dengan beragam kepentingan. Setiap orang dapat memberikan informasi, pendapat maupun tanggapan tanpa adanya kendala. Kemudahan untuk memberikan informasi melalui media sosial memberikan dampak positif dan negatif. Seringkali informasi di berbagai media sosial menimbulkan kegaduhan, keresahan dan dapat memecah belah masyarakat. Beragam kabar yang belum diselidiki kebenarannya terpampang. Berita yang tidak diketahui kebenarannya dapat diidentifikasi sebagai berita hoaks. Literasi merupakan salah satu komponen yang disorot oleh negara-negara di dunia. Tingkat literasi suatu negara menunjukkan kemampuan dari warga negaranya dalam menelaah, mengkaji, menyebarluaskan suatu informasi serta mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan informasi tersebut. STTA merupakan sebuah lembaga pendidikan yang didalamnya beranggotakan masyarakat akademik. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang mengungkap bagaimana profil literasi masyarakat akademik yakni mahasiswa STTA terhadap penyebaran berita dan informasi di internet dalam kaitannya dengan ketahanan nasional, terutama berkaitan dengan berita hoaks.
Keywords: literasi, berita hoaks, Ketahanan nasional

INTRODUCTION

Pada awal tahun 2000-an apabila ingin mengetahui kabar/berita yang terjadi di daerah  lain membutuhkan waktu yang cukup lama. Bahkan kalau jaraknya berkilo-kilo meter dari tempat tinggal kita membutuhkan waktu berhari-hari sampai bertahun-tahun. Namun pada masa sekarang hal tersebut tidak terjadi lagi. Jarak tidak lagi menjadi penghambat untuk mengetahui berbagai informasi dengan cepat, beaya yang dibutuhkan pun juga relatif kecil. Untuk mengetahui informasi tidak memerlukan kemampuan tertentu, setiap orang dapat dengan mudah mengakses informasi.

Berbagai informasi atau kejadian di propinsi lain di Indonesia dalam hitungan detik dapat diketahui. Bahkan kejadian yang terjadi di negara lain yang jaraknya berjuta-juta kilometer juga dapat dalam hitungan detik. Hal tersebut dapat terjadi nyata dan bukan mimpi. Namun suatu mimpi yang menjadi nyata melalui bantuan Internet. Internet telah merubah situasi dan kebiasaan masyarakat. Internet yang tadinya hanya dapat dinikmati oleh orang tertentu saja saat ini bahkan menjadi suatu kebutuhan. 

Internet saat ini bukan menjadi hal yang mewah atau hal yang aneh lagi, hampir setiap orang memanfaatkan internet. Pemanfaatan internet tidak hanya kalangan terdidik, orang kaya dan para eksekutif di perusahaan besar, namun internet juga dimanfaatkan oleh masyarakat tanpa memandang status dan kemampuan akademik. Bahkan pada masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah serta yang secara ekonomi pas-pasan. Karena untuk mengakses internet hanya dibutuhkan sebuah smartphone dengan harga yang relatif terjangkau oleh kebanyakan masyarakat saat ini dengan paket data internet atau menggunakan jaringan wifi yang berada di area public. Di kalangan akademisi termasuk pelajar dan mahasiswa internet sudah lazim digunakan. Biasanya bagi kalangan akademisi internet dipergunakan untuk mencari informasi dan mencari sumber-sumber pustaka dalam rangka mengerjakan tugas-tugasnya.

Melalui internet pernyataan bahwa dunia berada dalam genggaman tidak lagi sekedar angan. Karena dengan internet kita dapat melakukan dan mendapatkan apapun, dari mulai hal yang berguna maupun hal yang tidak bermanfaat. Dengan internet kita juga dapat menambah relasi atau justru menimbulkan konflik dengan pihak lain. Penggunaan internet di berbagai kalangan masyarakat dan dari berbagai tingkat pendidikan membawa konsekuensi pada cara berfikir dan cara bertindaknya dalam menghadapi beragam informasi yang disajikan. Beraneka ragam tingkat pendidikan dan pekerjaannya juga memberikan andil dalam menyikapinya. Seiring dengan kebutuhan para penggunanya maka muncullah beragam aplikasi dengan memanfaatkan internet. Termasuk aplikasi yang digunakan untuk berkomunikasi dengan berbagai media sosial. Saling memberikan informasi melalui media sosial memberikan dampak positif dan negatif bagi pelaku maupun bagi pihak lain.

Dampak positifnya, informasi-informasi penting dapat segera diketahui dan ditindaklanjuti, namun dampak negatifnya tidak semua informasi yang disajikan tersebut benar atau biasa dikenal sebagai berita Hoaks. Istilah berita hoaks sering kita dengar dikalangan masyarakat merupakan istilah untuk menyebut bahwa informasi tersebut tidak jelas kebenarannya dan sumber informasinya. Akhir –akhir ini, beragam informasi mengalir deras dengan beragam kepentingan. Setiap orang saat ini seakan dapat memberikan informasi, pendapat maupun tanggapan tanpa adanya kendala meskipun pemerintah berupaya memberikan rambu-rambu melalui undang-undang ITE. 

Dalam kenyataannya seringkali informasi yang ada di media sosial tersebut menimbulkan kegaduhan, keresahan dan dapat memecah belah masyarakat. Beragam kabar yang belum diselidiki kebenarannya terpampang. Sayangnya beragam informasi tersebut dengan mudah dipercaya oleh masyarakat secara instan tanpa upaya untuk mencerna secara mendalam  dan mencari tahu ke sumber-sumber informasi lain yang dapat lebih dipercaya kebenarannya sebagai informasi pembanding. Terkadang berita yang benar justru terlambat sampai dan tidak dipercaya kebenarannya oleh masyarakat. Untuk menelaah dan mencerna kebenaran berita, masyarakat memerlukan kemampuan literasi. Literasi merupakan salah satu komponen yang disorot oleh negara-negara di dunia. Tingkat literasi suatu negara menunjukkan kemampuan dari warga negaranya dalam menelaah, mengkaji, menyaring, menyebarluaskan suatu informasi serta mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan informasi tersebut.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang mengungkap bagaimana profil literasi masyarakat terhadap penyebaran berita dan informasi di internet dalam kaitannya dengan ketahanan nasional, terutama yang berkaitan dengan berita-berita hoaks yang banyak beredar dimasyarakat dan terkadang sulit membedakan kebenaran berita tersebut.

Penelitian ini difokuskan dan lebih mendalam pada profil literasi masyarakat terhadap penyebaran berita-berita hoaks internet dan hubungannya dengan ketahanan nasional dan hanya dibatasi pada masyarakat akademik yaitu mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) dan lebih spesifik lagi pada mahasiswa dari 2 program studi dari program studi teknik mesin yang mengikuti mata kuliah kewarganegaraan tahun akademik 2018/2019 serta mahasiswa dari program studi teknik penerbangan yang mengikuti perkuliahan kewarganegaraan pada tahun akademik 2018/2019. 
Menurut Zuriah (2012:170) dalam Wellyana (2019) pendidikan kewargaegaraan atau citizenship education merupakan salah satu instrument fundamental dalam pendidikan nasional sebuah negara sebagai pembentuk karakter bangsa (nation character building) di tengah karakteristik Bangsa Indonesia sebagai Negara pluralisme. Membentuk warga Negara yang berperan aktif, diperlukan strategi untuk meningkatkan kreatifitas warga Negara dalam pemerintahan. 
Untuk mewujudkan warga Negara yang aktif, diperukan civic literacy yang dimulai dari pengetahuan, pemahaman, dan kemauan untuk mempengaruhi pemerintahan atau proses politik. Secara konseptual maupun empiris, civic literacy bisa diartikan sebagai kemampuan pengetahuan dan kemampuan warga untuk memahami dunia politik mereka (milner, 2002:1 dalam Patmisari, 2019). Bidang keilmuwan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Indonesia, realitanya pembelajaran yang focus membentuk kewarganegaraan berkompeten, berkarakter, menjiwai hak-hak dan kewajiban sesuai falsafah Pancasila dan UUD 1945 (Budimansyah, 2010:9 dalam Rudi Setiawan, 2019) 
Dalam Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Juan D. Borrero, dkk dalam jurnal Computers in Human Behavior (2014) mengemukaan bahwa ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan ekspektasi kinerja secara signifikan mempengaruhi niat siswa untuk menggunakan situs jejaring sosial (SNS) untuk partisipasi ekspresif dalam gerakan sosial Internet.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Ronny Scherer dan Fazilat Siddiq (2019) mengenai Meta-analisis mensintesis hubungan antara ukuran status sosial ekonomi (SES) dan literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) siswa, Menggunakan pemodelan efek acak tiga tingkat di 32 independen. Sampel siswa K-12 yang menyediakan 75 koefisien korelasi, identifikasi positif, signifikan, dan korelasi kecil, r¯ = 0,214, 95% CI [0,184, 0,244]. Korelasi ini bervariasi antara studi dan dimoderatori oleh jenis ukuran SES, jenis penilaian literasi TIK, kategori luas keterampilan TIK yang dinilai, penilaian kewajaran tes, dan pengambilan sampel prosedur yang digunakan. Temuan dari meta-analisis ini menunjukkan bahwa literasi TIK siswa berbeda antara kelompok status sosial ekonomi, sehingga menunjukkan celah dalam domain TIK.

Penelitian lain mengenai literasi dilakukan oleh José P. Pezoa, dkk  (2019) yang meneliti bagaimana minat baca anak-anak (seperti yang dilaporkan oleh orang tua mereka) dan praktik-praktik literar orang tua tetap stabil atau berubah seiring waktu, serta hubungan yang saling melintang antara minat baca dan praktik literasi orang tua dari awal taman kanak-kanak hingga akhir taman kanak-kanak. Hasilnya menunjukkan bahwa dalam keluarga Chili berpenghasilan rendah ini, lebih mungkin untuk membaca minat untuk memprediksi praktik orang tua daripada sebaliknya. Penelitian literasi lainnya dilakukan oleh Serafina Pastore dan Heidi L. Andrade (2019) dengan tujuan menyajikan model literasi penilaian yang diperbarui dan diperluas yang mewakili tiga kunci aspek literasi penilaian dalam konteks. Literasi penilaian telah diakui sebagai penting bagi guru karena membantu mereka menggunakan informasi tentang pembelajaran siswa untuk mengajar secara lebih efektif dengan menanggapi kebutuhan belajar siswa. Manfaat dari penelitian ini adalah memperoleh data profil tingkat literasi mahasiswa terhadap penyebaran berita-berita hoaks internet dan hubungannya dengan ketahanan nasional khususnya pada mahasiswa dari dua program studi. 

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian   berjudul “Literasi masyarakat terhadap penyebaran berita-berita hoaks internet   dan hubungannya dengan ketahanan nasional” sebagai berikut:

a. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan suatu deskriptif yang mengungkap profil literasi masyarakat khususnya pada masyarakat akademik di STTA terhadap penyebaran berita-berita hoaks internet dan hubungannya dengan ketahanan nasional.

b. Populasi dan sampel penelitian

Dalam penelitian ini sebagai populasi adalah mahasiswa STTA dan sampel dalam penelitian adalah mahasiswa STTA yang berasal dari dua program studi yaitu teknik mesin dan teknik penerbangan. 

c. Teknik pengambilan sampel

Dari populasi yang ada yakni mahasiswa STTA sebagai masyarakat akademik di lingkungan kampus dan dari populasi tersebut perlu diambil sampel. Sampel diambil dengan teknik purposive cluster sampling pada mahasiswa STTA. Dengan program studi sebagai cluster-nya.

d. Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan intrumen penelitian untuk mengumpulkan dan memperoleh informasi yang diperlukan. Instrumen yang digunakan adalah angket dan tes tulis. 

e. Teknik analisis data.

Setelah data diperoleh maka dilakukan beberapa rangkaian analisa data yang meliputi kegiatan kategorisasi data, mendeskripsikan setiap kategori, sinkronisasi temuan, merumuskan temuan-temuan.

DISCUSSION

Literasi

Literasi dapat dimaknai sebagai suatu kemampuan mengetahui pengetahuan yang meliputi semua keterampilan mengenai bagaimana berfikir dengan menggunakan sumber-sumber pengetahuan, yang kemudian akan diolah atau implementasikan (Rinjani dalam Puryanti Y.A.T, 2019). keterampilan literasi emergensi berhubungan langsung dengan konsep diri pembaca tetapi tidak dengan minat literasi (Bente R. Walgermo, 2018). Istilah “information literacy” dikemukakan pertama kali oleh Paul Zurkowski,beliau menyatakan orang yang literat informasi adalah orang-orang yang terlatih dalam aplikasi sumberdaya dalam pekerjaan (Behrens, 1994) dalam Subarjo, abdul haris (2017) 

Bangsa yang besar dapat ditandai dengan masyarakatnya yang literat, yang berperadaban tinggi, dan aktif memajukan masyarakat dunia. Keliterasian dalam konteks tersebut bukan hanya masalah bagaimana suatu bangsa bebas buta aksara, melainkan juga yang lebih penting, bagaimana cara warga bangsa memiliki kecakapan hidup agar mampu bersaing dan bersanding dengan bangsa lain untuk menciptakan kesejahteraan dunia (Effendy dalam Puryanti Y.A.T, 2019).

Menurut Word Bank Economic Forum (2015) dalam Puryanti Y.A.T, (2019), terdapat enam komponen literasi, diantaranya:

1. Literasi linguistic (baca-tulis)

2. Literasi bilangan (numeracy), 

3. Literasi sains, 

4. Literasi teknologi informasi dan komunikasi, 

5. Literasi keuangan, 

6. Literasi budaya dan kewargaan. 

Terdapat tujuh prinsip pendidikan literasi yang diambil dari definisi Kern (2000) yaitu:  

1. Literasi melibatkan interpretasi, dimana penulis/ pembicara dan pembaca/ pendengar berpartisipasi dalam tindak interpretasi.

2. Literasi melibatkan kolaborasi, sehingga terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/ pembicara dan pembaca/ pendengar dalam upaya mencapai suatu pemahaman bersama. 

3. Literasi melibatkan konvensi, maksudnya orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu ditentukan oleh konvensi/ kesepakatan kultural (tidak universal) yang berkembang melalui penggunaan dan dimodifikasi untuk tujuan-tujuan individual. 

4. Literasi melibatkan pengetahuan kultural, bermakna bahwa dalam membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam system, sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu. Sehingga orang yang berada di luar suatu sistem budaya itu rentan salah dipahami oleh orang-orang yang berada dalam sistem budaya tersebut. 

5. Literasi melibatkan pemecahan masalah, hal tersebut dapat dipahami karena kata selalu melekat pada konteks linguistik dan situasi yang melingkupinya, maka tindak menyimak, berbicara, membaca, dan menulis melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan di antara kata, frase, kalimat, unit makna, teks, dan dunia. Sehingga adanya suatu upaya membayangkan/ memikirkan/ mempertimbangkan dan menggunakan pengetahuan yang dimiliki merupakan suatu bentuk pemecahan masalah.  

6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri. Dimana para pembaca/ pendengar dan penulis/ pembicara memikirkan bahasa dan hubungan dunia dan diri mereka sendiri. Mendudukkan diri berada dalam situasi komunikasi memikirkan apa yang telah dikatakan, bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal tersebut 

7. Literasi melibatkan penggunaan bahasa.  Literasi tidak terbatas pada sistem-sistem bahasa (lisan/tertulis) melainkan mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu digunakan baik dalam konteks lisan maupun tertulis untuk menciptakan sebuah wacana. 

Internet 

Internet merupakan sebuah jaringan komputer yang dapat digunakan secara luas oleh masyarakat. Internet tidak hanya dapat diakses oleh suatu masyarakat di daerah tertentu yang terbatas oleh ruang dan waktu, namun juga dapat diakses oleh masyarakat pada tempat yang berlainan dan tidak terbatas pada waktu tertentu dan peralatan komputer tertentu. Sebagai contoh: seorang penulis artikel menuliskan karyanya di kota Yogyakarta dan menggunakan komputernya, ternyata masyarakat lain dapat mengakses tulisan penulis tersebut pada kota yang lain dan Negara yang berlainan pula, misal tulisan penulis tersebut dapat diakses oleh pembaca di kota Washington di Negara Amerika Serikat pada hari dan jam yang bersamaan pada saat penulis mempublish tulisannya. Hal ini menjadikan berbagai peristiwa yang terjadi di belahan dunia dapat diketahui oleh penduduk di belahan dunia yang berlainan. Sehingga menyebabkan jarak yang berjauhan bukan menjadi sebuah kendala utama. Teknologi internet berkembang cukup pesat terutama berhubungan dengan alat komunikasi. (Subarjo, Abdul Haris. 2016) 

Ketahanan Nasional 

Ketahanan nasional adalah suatu kondisi din ami k bangsa Indonesia yang berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional, dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan serta gangguan yang datang dari dalam maupun luar negeri, baik secara langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan kehidupan ekonomi bangsa dan negara Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 45, perlu dilakukan berbagai upaya untuk menciptakan kondisi yang mendukung ketahanan nasional salah satunya adalah melakukan filter terhadap berbagai informasi yang disebarluaskan pada masyarakat. Dengan kita memiliki kemampuan literasi informasi yang baik dapat mendukung Ketahanan Nasional secara efektif. Hal ini karena kita tidak mudah terhasut oleh propaganda ajakan dan berita-berita yang dapat mecah belah persatuan. (Subarjo, Abdul Haris. 2017)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data berupa tabel yang berkaitan dengan frekuensi penelusuran dan penyebaran informasi yang dilakukan oleh responden

Table 1: Frekuensi Penelusuran dan Penyebaran Informasi yang dilakukan oleh responden

	Pertanyaan
	Sering
	Jarang
	Tidak pernah

	1. Apakah anda mengikuti perkembangan informasi setiap hari?
	90%
	9%
	1%

	2. Apakah anda dalam keseharian menggunakan sosial media? 
	97%
	3%
	0%

	3. Apakah anda hanya menggunakan 1 sosial media untuk mencari informasi?
	0%
	14%
	86%

	4. Apakah anda menyimpan informasi yang diperoleh untuk anda sendiri?
	3%
	5%
	92%

	5. Apakah anda membagi informasi yang anda peroleh dengan teman-teman atau relasi anda?
	87%
	5%
	8%

	6. Apakah anda melakukan penelusuran kebenaran informasi yang anda peroleh?
	6%
	8%
	86%

	7. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan?
	1%
	5%
	94%

	8. Apakah sumber informasi yang anda peroleh melalui media cetak?
	1%
	4%
	95%

	9. Apakah anda lebih banyak menggunakan sumber informasi secara online?
	97%
	2%
	1%

	10. Apakah anda melakukan penelusuran kebenaran informasi yang anda dapatkan?
	23%
	30%
	47%

	11. Apakah anda melakukan pengecekan 
background pihak yang menjadi sumber informasi?
	25%
	37%
	38%

	12. Apakah anda melakukan pengecekan kebenaran informasi terhadap sumber-sumber lain yang lebih dapat dipercaya?
	27%
	32%
	41%

	13. Apakah anda mencatat pihak-pihak yang sering menyebarkan berita hoaks? 
	14%
	34%
	52%


Media yang sering digunakan untuk mencari informasi adalah media online dengan alasan mudah menggunakannya, serta selalu dibawa, dan praktis. Tidak perlu kemampuan khusus untuk memperoleh informasi tersebut. Hanya diperlukan peralatan media komunikasi bisa support terhadap jenis informasi yang diinginkan. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber online. Responden selalu mengikuti perkembangan informasi, mereka berusaha mencari informasi-informasi yang ada disekitarnya. Bahkan informasi memanfaatkan teknologi informasi untuk memperolehnya. Namun ternyata kemudahan penelusuran media tersebut belum diimbangi dengan melakukan penelusuran kebenaran berita atau informasi. Para narasumber hanya sedikit yang melakukan penelusuran lanjut. Sebagian besar responden menyatakan langsung membagikan informasi atau berita yang diperoleh melalui komunitas atau grup yang responden ikuti. Saat diwawancara lanjut apakah tidak khawatir bila berita atau informasi tersebut tidak benar, responden menyatakan “biasanya bila ada yang tidak benar akan ada pemberitahuan dari anggota grup di grup atau komunitas mereka”.

Karakteristik responden mewakili dari komunitas orang-orang yang memiliki pendidikan tinggi. Dengan pendidikan tinggi tersebut diharapkan lebih berhati-hati dalam bersikap dan bertindak, namun untuk melakukan literasi internet para responden memerlukan kemampuan lebih, agar mereka dapat membedakan kebenaran berita yang mereka dapatkan dan lebih berhati-hati dalam bertindak. 

Para narasumber hanya sedikit yang melakukan pencatatan pihak-pihak yang sering menyebarkan berita hoaks. Sehingga mereka tidak bisa cepat mengambil kesimpulan, bahwa perlu lebih berhati-hati apabila mendapatkan kiriman informasi dari pihak tersebut. Sebagian besar responden hanya sedikit yang mencari informasi pembanding ke pihak lain. Sehingga dapat kita ketahui bahwa responden tidak mengetahui bahwa berita/informasi didapatkan itu benar atau sebuah hoaks. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka dapat diperoleh informasi pentingnya menggalakkan literasi informasi di masyarakat, karena apabila terdapat informasi yang tidak benar dan berpotensi menimbulkan keresahan dimasyarakat ini dapat mengancam persatuan dan ketahanan nasional. Berita negatif yang tidak benar dapat menimbulkan kebingungan dimasyarakat serta keresahan. Sulit membedakan bahwa informasi tersebut benar atau hanya sebuah hoaks. Masyarakat cenderung lebih percaya dengan kecepatan penyampaian informasi dari pada kebenaran sebuah informasi. Informasi awal yang mereka dapatkan lebih dipercaya dari pada informasi setelahnya. Dengan ketidak tahuan mereka mengenai berita hoaks maka dapat berpengaruh terhadap Ketahanan nasional. ketahanan nasional dapat terpengaruh apabila berita hoaks tersebut menjadi pemicu tindakan-tindakan anarkisme, apalagi jika berita-berita tersebut disebarkan terus menerus dan oleh pelaku yang banyak. Hal ini menyebabkan responden merasa bahwa berita tersebut benar, karena tidak hanya mendapatkan informasi dari satu pihak saja dan berita tersebut di publish secara terus menerus. 
CONCLUSION 

Literasi informasi diperlukan dalam mengakses, memanfaatkan dan menyebarkan berbagai informasi yang diperoleh sehingga tidak dengan mudah menyebarkan berbagai informasi tanpa memeriksa lebih dahulu kebenarannya. Penyebaran berbagai informasi yang benar serta santun akan membuat penerima informasi menalar dengan baik sehingga tidak mudah terpancing berbuat hal yang meresahkan. Dengan demikian maka literasi informasi sangat penting untuk mendukung ketahanan nasional karena tanpa pemahaman yang baik terutama berkaitan dengan berita viral dapat menimbulkan keresahan yang pada akhirnya dapat berpotensi terhadap ketahanan nasional. perlu pemahaman bagi pengguna internet dari semua background bahwa berita-berita di internet tidak semua benar dan dapat dipertanggung jawabkan oleh sumber informasi.
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